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BABII

LANDASANTEORI

A.StrategidanStrategiPengembangan

1.DefinisiStrategi

Strategiataustrategosataustrategiaberasaldari

kata Yunaniyang berartigeneralorgeneralship atau

dapatdiartikansebagaisesuatuyangberkaitandengan

topmanajemenpadasuatuorganisasi.MenurutPearce

danRobinson,strategimerupakansatusetkeputusan

dan aksi yang menghasilkan suatu formulasi dan

pelaksanaandarirencana-rencanayangdirancanguntuk

mencapaitujuanperusahaan.24

David menyatakan bahwa,strategiadalah aksi

potensialyang membutuhkan keputusan manajemen

puncak dan sumberdaya perusahaan dalam jumlah

besar.Strategimempengaruhiperkembangan jangka

panjangdanberorientasiterhadapmasadepan.Strategi

dapatdidefinisikansebagaisuatualatuntukmencapai

24RahayuPujiSuci,EsensiManajemenStrategi(Sidoarjo:ZifatamaPublisher,2015),1-3
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tujuanjangkapanjang.25

Kuncoro lebih menekankan strategi berkaitan

dengan keputusan besaryang dihadapiindividu atau

organisasidalam melakukan bisnis yakni,keputusan

yangmenentukkankegagalandankesuksesanindividu

atau suatu organisasi.26 Secara umum, stratetgi

merupakan pendekatakan secara menyeluruh yang

berkaitandenganpelaksanaanide/gagasan,perencanaan,

pelaksanaan,suatukegiatan-kegiatandalam kurunwaktu

tertentu. Strategi juga merupakan perangkat luas

rencannaorganisasimengimplementasikankeputuasan

yangdiambildemimencapaitujuanorganisasi.27

Bisa dikatakan Stratetgimerupakan cara atau

metodeterstrukturyangdigunakanolehorganisasiuntuk

mencapaitujuan oragnisasidengan hasilyang lebih

maksimaldanlebihmenguntungkan.28

2.StrategiPengembangan

Strategipengembangan merupakan tahap awal

25AlyasdanMuhammadRakib,StrategiPengembanganUsahaMikro,Kecildan
MenengahDalam PenguatanEkonomiKerakyatanStudipadaUsahaRotiMaros
KabupatenMaros,(Makassar:SosiohumanioraUNM,2017),115

26AlyasdanMuhammadRakib,JurnalStrategiPengembanganUsahaMikro,Kecildan
MenengahDalam PenguatanEkonomiKerakyatan(StudipadaUsahaRotiMaros
KabupatenMaros,(Makassar:SosiohumanioraUNM,2017),115.

27Ibid,166
28AbdulHalim Usman,ManajemenStrategisSyariah,(Jakarta:ZikrulHakim,2015),72
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perencanaan manajemen suatu organisasi maupun

perusahaan.Pengembanagndapatdirtikansebagaisuatu

usahauntukmeningkatkankemampuankonseptual,teori,

teknis,dan moralindividu sesuaidengan kebutuhan

pekerjaan atau jabatan melalui pendidikan atau

pelatihan.29

Pengembangandalam pengertianumum berrarti

pertumbuhan,perubahansecaraperlahan(evolusi)dan

perubahan secara bertahap.30 Dapatdiartikan bahwa,

pengembanganadalahsuatuprosesatauusahauntuk

melakukan suatu perubahan baik secara perlahan

maupun secara bertahap dengan memperdalam dan

memperluaspengetahuanyangtelahadamelaluiproses

perencanaan,pelaksanaan,danevaluasi.31

Strategi pengembangan merupakan bakal

tindakanyangmenuntutkeputusanmanajemenpuncak

dalam pengembanganusahauntukmerealisasikannnya,

makasifatstrategipengembanganadalahberorientasike

masadepanyanglebihbaik.32

29JurnalAlyasdanMuhammadRakib,116
30PunajiSetyosari,MetodePenelitianPendidikandanPengembangan,(Jakarta:Kencana,

2012),218-219padasc.syekhnurjati.ac.id/esscamp/risetmhs/BAB21413222034.pdf
(diaksespada21/04/20).

31 sc.syekhnurjati.ac.id/esscamp/risetmhs/BAB21413222034.pdf(diaksespada
21/04/20).
32MuhammadAfridhal,JurnalStrategiPengembanganUsahaRotiTanjongdiKec.
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3.TahapanStrategi

Ada3tahapanstrategi,yaknisebagaiberikut:

a.Perumusan/PerencanaanStrategi

Meliputikegiatanuntukmengembangkanvisi

dan misiorganisasi,mengidentifikasipeluang dan

ancamaneksternalorganisasi,menentukankekuatan

dan kelemahan internal organisasi, menetapkan

tujuanjangkapanjangorganisasi,membuatsejumlah

strategialternatifuntuk organisasi,serta memilih

strategi tertentu untuk digunakan. Perencanaan

strategisebagaiprosespemilihantujuanorganisasi,

penentukebijakandanprogram yangdiperukanuntuk

mencapaisasarantertentudalam rangkamencapai

tujuan,penetapan metode yang dibutuhkan untuk

menjaminagarkebijakandanprogram strategisitu

dapatdilaksanakansesuaidengankemampuandan

kondisiyangberkembang.33

b.Organisasi

Dalam bahasasederhanaorganisasiitudapat

diartikansebagaiinteraksiantaraorang-orangyang

SamalangkaKab.Bireuen,224.
33AhmadIbrahim AbuSin,ManajemenSyariah:SebuahKajianHistorisdanKontemporer,

(Jakarta:RajawaliPress,2012),79.
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adadalam suatu wadah untukmelakukan sesuatu

atau berbagai kegiatan untuk mencapai tujuan

bersama.Dengandemikiandapatdiketahuiindikator

adanyasuatuorganisasiadalahadaorang-orangyang

bekerjasama,adakegiatanpekerjaanyangdilakukan

bersama/terkoordinirdanadatujuanbersamayang

ingindicapai.34

c.PelaksanaanStrategi

Proses pelaksanaan adalah memberikan

perintah, petunjuk, pedoman dan nasehat serta

pengarahan keterampilan dalam berkomunikasi.35

Sadono juga mengartikan bahwa langkah-langkah

pelaksanaan juga termasuk suatu pengarahan,

pengarahan dalam pelaksanaan merupakan usaha

untuk menggerakkan semua anggota dalam suatu

organisasi atau perusahaan untuk melakukan

pekerjaanyangakamerealisasikantujuan-tujuanyang

ingindicapai.36

d.EvaluasiStrategi

34M.Ma’rufAbdullah,ManajemenBerbasisSyariah,(Yogyakarta:AswajaPressindo,
2012),77
35SunarjiHarahap,218.
36M.Nizar,JurnalIstiqro:JurnalHukum Islam,EkonomidanBisnisPrinsi-prinsip

ManajemenSyariah,(Pasuruan:UniversitasYudhartaPasuruan,2018),118.
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Padatahapini,kegiatanpokokdalam evaluasi

strategiadalahmengkajiulangfaktor-faktoreksternal

dan internal yang menjadi landasan perumusan

strategi. Kemudian mengukur kinerja,melakukan

tindakan-tindakan korektif.Evaluasistrategiperlu

dilakukan karena keberhasilan saat ini bukan

merupakan jaminan untuk keberhasilan hariesok.

Evaluassistrategimerupakantahapakhirdidalam

prosesmanajemenstrategi.Seluruhstrategiadalah

subjek moditifikasi di masa mendatang, sebab

berbagaifaktorbaikeksternalmaupuninternalakan

terusmengalamisebuahperubahan.

Evaluasistrategimeliputibeberapahal,yakni

sebagaiberikut:37

1)Mereviewfaktor-faktoreksternaldaninternalyang

merupakandasarbagisetiapstrategiyangsedang

dijalankan.

2)Mengukurkinerjayangsudahdijalankan.

3)Mengambil sebuah tindakan untuk perbaikan

apabilaterjadiketidaksesuaian.

37Taufiqurokhman,ManajemenStrtategic,(Jakarta:Fak.IlmuSosialdanPolitikUniv.Prof
Dr.MoetopoBeragama,32Dalam SkripsiIsnainiAyuniah,StrategiDinasKoperasidan
UsahaMikrodalam PengembanganKSPdanPembiayaanSyariah,(Tulungagung,
2018),25.



27

Evaluasi strategi sangat dibutuhkan bagi

perusahaankarenasuatukesuksesanusahayangdiraih

saatinibukanmenjadikeberhasilandimasamendatang.

Bahkan seringkali kesuksesan usaha pada masa

sekarang bisa memunculkan persoalan baru dan

berbeda.Pun demikian mengalamikegagalan,maka

persoalanyangbarumunculdanharusdihadapiagar

bisamenghidupkankembalikegiatanperusahaanatau

organisasi.

Setiaporganisasi,subunitorganisasi,sertasetiap

orang atau individu,pada dasarnya haruslah dapat

merumuskansecarajelasapayangmenjadimaksuddan

tujuan ke depan, sehingga masing-masing dapat

menjagapergerakanaktivitasnyadalam suatuarahyang

telah terlebih dahulu dipertimbangkan.Jadi,strategi

secaraumum merupakanpendekatanmenyeluruhdalam

kurun waktu tertentu dan lebih menuntut adanya

koordinasitim kerja,memilikitema,mengidentifikasi

faktorpendukung yang sesuaidengan prinsip-prinsip

pelaksanaan gagasan secara rasional,efisien dalam

pendanaan,danmemilikitaktikuntukmencapaitujuan
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secaraefektif.38

4.FungsiStrategi

Fungsi dari Strategi pada dasarnya adalah

beruapaya agar strategi yang disusun dapat

diimplementasikan secara efektif.Untuk itu,terdapat

beberapafungsiyangharusdilakukansecarasimultan,

yaknisebagaiberikut:39

a.Mengkomunikasikansuatumaksud(visi)yangingin

dicapai.

b.Menghubungkan atau mengaitkan kekuatan atau

keunggulan organisasi dengan peluang dari

lingkungannya.

c.Memanfaatkan keberhasilan dan kesuksesan yang

didapat sekarang, sekaligus menyelidiki adanya

peluang-peluangbaru

d.Menghasilkan dan membangkitkan sumber-sumber

dayayanglebihbanyakdariyangdigunakansekarang

e.Mengkoordinasikandanmengarahkankegiatanatau

aktivitasorganisasikedepan

38AlyasdanMuhammadRakib,116
39SofjanAssauri,StrategicManagement:SustainbleCompetitiveAdvantage,(Jakarta:

RajawaliPress,2016),7dalam SkripsiIsnainiAyuniah,StrategiDinasKoperasidan
UsahaMikrodalam PengembanganKSPdanPembiayaanSyariah,(Tulungagung,
2018),19.
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f. Menanggapisertabereaksiataskeadaaanyangbaru

dihadapisepanjangwaktu.

B.DinasKoperasi,UsahaMikrodanTenagaKerja/UMTKKota

Kediri

1.Pengertian

Dinas koperasiUsaha Mikro dan Tenaga Kerja

merupakanunsurpelaksanaurusanpemerintahandaerah

dibidangkoperasi,usahamikrodantenagakerja.Dinas

dipimpinolehseorangKepalaDinasyangberadadibawah

dan bertanggung jawab kepada Walikota melalui

SekretarisDaerah.40

2.TugasdanFungsi

KepalaDinasKoperasi,UsahaMikrodanTenaga

Kerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal3 ayat(1)

huruf a mempunyai tugas membangun Walikota

melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi

kewenangandaerahdibidangkoperasi,usahamikrodan

tenagakerja.

Dalam menyelenggarakan tugas,Kepala Dinas

40DinasKoperasi,UsahaMikrodanTenagaKerjaKotaKediri,penjelasanolehstafSeksi
BidangOragnisasi,TataLaksanadanUsahaKoperasiDinasKoperasidanUMTKKota
Kediri.
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memilikifungsisebagaiberikut:41

a.Perumusan serta pelaksanaan kebijakan dibidang

koperasi,usahamikrodantenagakerja.

b.Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan dibidang

koperasi,usahamikrodantenagakerja

c.Pelakasanaanadministrasikedinasan.

C.KoperasiSyariah

1. DefinisiKoperasiSyariah

Secara etimologikoperasiberasaldaribahasa

Inggris,yaitu cooperation yang artinya bekerja sama.

Sedangkan secara terminologi,koperasiadalah suatu

perkumpulanatauorganisasiyangberanggotakanbadan

hukum atau orang-orang yang berkeja sama dengan

penuh kesadaran untuk meningkatkan kesejahteraan

anggotaatasdasarsukarelasecarakekeluargaan.42

Menurut Undang-Undang No.25 tahun 1992

tentang perkoperasian menyatakan bahwa,koperasi

41TUPOKSI(TugasPokokdanFungsi)DinasKoperasi,UsahaMikrodanTenagaKerja
KotaKediri,sesuaiperaturanwalikotakedirinomor46tahun2016tetangkedudukan,
susunanorganisasi,tugasdanfungsisertatatakerjaDinasKoperasidanUMTKKota
Kediri,4-5.

42M AliHasan,BerbagaiMacam TransaksiDalam Islam (FiqhMuamalah),(Jakarta:PT
RajaGrafindoPersada,2003),161
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adalahbadanusahayangberanggotakanorangseorang

atau badan hukum koperasi dengan melandaskan

kegiatannya berdasarkan prinsip koperasisekaligus

sebagaigerakan ekonomirakyatyang berdasaratas

asaskekeluargaan.43

Secaraumum prinsipoperasionalkoperasiadalah

membantu kesejahteraan para anggota dalam bentuk

gotong royong dan tentunya prinsip tersebuttidaklah

menyimpang darisudut pandang syariah.Koperasi

syariahadalahlembagakeuangansimpanpinjam yang

dikelolaberdasarkanprinsip-prinsipsyariah.44

Dalam melaksanakan kegiatannya didasarkan

padaprinsip-prinsipsyariahIslam sebagaiberikut:45

a. Keanggotaanbersifatsukareladanterbuka

b. Keputusan ditetapkan secara musyawarah dan

dilaksanakansecarakonsistendankonsekuen

c.Pengelolaan dilakukan secara transparan dan

profesional

d.Pembagiansisahasilusahadilakukansecaraadil,

43Pasal3Undang-UndangNo.12tahun1967tentangPokok-PokokKoperasi.
44AbdulGaniIsa,dkk,MediaSyaariah:WahanaKajianHukum Islam danPranataSosial,

(BandaAceh:FakultassSyariahIAINAr-RaniryDarussalam,2012),59
45Ibid...54
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sesuaidenganbesarnyajasausahamasing-masing

anggota

e.Pemberian balas jasa modal dilakukan secara

terbatasdanprofesionalmenurutsistem bagihasil

f. Jujur,amanah,danmandiri.

g. Mengembangkan sumberdaya manusia,sumber

dayaekonomidansumberdayainformasisecara

optimal

h.Menjalin dan menguatkan kerjasama di antara

anggotakoperasi.

2. LandasanSistem KoperasiSyariah

Yang menjadilandasan dasarkoperasisyariah

sebagaimana lembaga ekonomiIslam lainnya yakni

mengacupadasistem ekonomiIslam itusendiriseperti

tersirat melaluifenomena alam semesta dan juga

tersuratdalam AlQur’an serta AlHadits.46 Landasan

dasarKoperasiSyariahsalahsatunyadalam Al-Quran,

yakni:

Tujuan sistem koperasi syariah Menciptakan

persaudaraandankeadilansesamaanggota.

46NurSyamsudinBuchori,KoperasiSyariahTeoridanPraktek,(Banten:PustakaAufa
Media(PAM Press,2012)),10
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ىٰثَنْأُوَ رٍكَذَ نْمِ مْكُانَقْلَخَ انَّإِ سُانَّلا اهَيُّأَ ايَ

نَّإِ ۚ اوفُرَاعَتَلِ لَئِآبَقَوَ ابًوعُشُ مْكُانَلْعَجَوَ

مٌيلِعَ هَلَّلا نَّإِ ۚ مْكُقَتْأَ هِلَّلا دَنْعِ مْكُمَرَكْأَ

رٌيبِخَ

“Wahaimanusia!Sungguh,Kamitelahmenciptakan
kamudariseoranglaki-lakidanseorangperempuan,
kemudianKamijadikankamuberbangsa-bangsadan
bersuku-sukuagarkamusalingmengenal.Sungguh,
yangpalingmuliadiantarakamudisisiAllahialah
orang yang paling bertaqwa di antara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha MengetahuilagiMaha
menekitit”.(Q.SAlHujarat(49):13)47

3. PerandanFungsiKoperasiSyariah

Berikutperandanfungsikoperasisyariah,antaralain:48

a. Sebagaifungsimanajerinvestasi

Manajer investasi yang dimaksud adalah

Koperasi Syariah dapat memainkan perannya

sebagaiagenatausebagaipenghubungbagipara

pemilikdana.Koperasisyariahakanmenyalurkan

kepada calon atau anggota yang berhak

mendapatkan danaatau bisa jugakepadacalon

atauanggotayangsudahditunjukolehpemilikdana.

b. Sebagaifungsiinvestor

47DepartemenAgamaRI,Al-Qur’andanTerjemahnyaJuz1-30,
48NurSyamsudinBuchori,11
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Peran sebagaiinvestor(ShahibulMaal)bagi

koperasisyariah yaknijika sumberdana yang

diperolehdarianggotamaupunpinjamandaripihak

lainyangkemudiandikelolasecaraprofesionaldan

efektiftanpapesyaratankhususdaripemilikdana,

dan koperasi syariah memiliki hak untuk

mengelolanyaberdasarkanprogram-program yang

dimilikinya.Keuntunganyangdiperolehdibagikan

secaraproporsional(sesuaidengan kesepakatan

nisbah)padapihakyangmemberikandanaseperti

anggotayangmemilikijenissimpanantertentudan

ditetapkan sebagaiyang mendapatkan hak bagi

hasildarihasilusaha.

c. FungsiSosial

Konsep koperasi syariah mengharuskan

memberikanpelayanansosialbaikkepadaanggota

yang membutuhkannya maupun kepada

masyarakatdhu’afa.

D.ManajemenSyariah

1. DefinisiManajemenSyariah

ManajemenIslam ataumanagementdengankata
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kerjatomanageyangberasaldaribahasaInggris,yang

secaraumum berartimengelola,mengurusi.Manajemen

merupakan kebutuhan penting untuk memudahkan

pencapaian tujuan manusia dalam organisasi.Dasar-

dasarmanajemen klasik sudah munculsejak ribuan

tahun lalu.Untuk mempermudah dan mendapatkan

kepastianakantercapainyatujuanorganisasi,makapara

ilmuwanberusahamencarimetode,sistem,teoriuntuk

mencapai tujuan tersebut. Manajemen Islami atau

diistilahkan juga oleh sebagian ilmuwan dengan

Manajemen Syariah,merupakan aktivitas manajemen

dalam perspektifIslam.49

Bangunan manajemen Islamididasarkan pada

fondasiutama,yaiu Tauhid.Tauhid menjadidasar

seluruhkonsepdanaktivitasumatIslam,baikdibidang

ekonomidan manajemen,politik,sosialdan budaya.

Fondasiberikutnya yaitu Syariah dan Akhlak.Dasar

syariahmembimbinggaktivitasekonomidanmanajemen

sehingga sesuai dengan kaidah-kaidah syariah.

Sedangkanakhlakmembimbingaktivitasekonomidan

manajemenagarsenantiasamengedepankanmoralitas

49AbdulHalim Usman,ManajemenStrategisSyariah,(Jakarta:ZikrulHakim,205),62
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danetikauntukmencapaitujuanorganisasi.50

2. ProsesManajemenSyariah

a.Perencanaan(Takhthith)

Rumusan planning atau perencanaan adalah

penentuan awaldariapa yang akan dikerjakan.

Penentuaninijugamencanangkantindakansecara

efektivitas, efisiensi, dan mempersiapkan input

secaraoutput.Perencanaanmerupakancaraawal

suatu organisasi untuk mengelola usaha,

menyediakansegalasesuatunyayangbergunauntuk

jalannyabahanbaku,alat-alat,modal,dantenaga.

Dalam bentuksuatukelompokatauorganisasi,yang

hendak dicapai adalah keberhasilan, tentu

didalamnya terdapat apa yang disebut dengan

perencanaan atau planning.51 Haliniditerangkan

dalam FirmanAllahpadaQS.Al-Hasyr:18.

رْظُنتَلْوَ هَلَّلٱ ا۟وقُتَّٱ ا۟ونُمَاَ نَيذِلَّٱ اهَيُّأَيَٰٓ

هَلَّلٱ ۚنَّإِ هَلَّلٱ ا۟وقُتَّٱوَ ۖ دٍغَلِ تْمَدَّقَ امَّ سٌفْنَ

نَولُمَعْتَ امَبِ رٌۢيبِخَ

50Ibid,63.
51SunarjiHarahap,ImplementasiManajemenSyariah,(SumateraUtara:FEBIUniv.Islam

NegeriSumateraUtara,2017),218.
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“Wahaiorang-orang yang beriman!Bertakwalah
kepada Allah dan hendaklah setiap orang
memperhatikanapayangtelahdiperbuatnyauntuk
hariesok(akhirat),danbertakwalahkepadaAllah.
Sungguh,AllahMahatelititerhadapapayangkamu
kerjakan.”52

Perencanaan dalam manajemen berbasis

syariahmerupakansuatuprogram kegiatanawal

darisuatuorganisasi,isntansimaupunbisnisyang

bertugasmemikirkanhal-halyangterkaitdengan

pekerjaanagarmendapatkanhasilyangmaksimal

danoptimal.53

b. Organisasi(organizing)

Menggerakkanorganisasimerupakanbagian

pentingyangmenentukanberjalantidaknyaaktivitas

organisasi.Sebaikdanselengkapapapunfasilitas,

sarana/prasarana yang dimiliki organisasi,

tersedianya sumber daya, apabila pemimpin

organisasitidakdapatmenggerakkanorang-orang

yangdipimpinnya,makasemuaitutidakakanada

artinya.Perlu beberapa aspek yang dibutuhkan

dalam menggerakkan organisasi,yakniperilaku,

kepemimpinan, motivasi, komunikasi, dan

52DepartemenAgamaRI,Al-Qur’andanTerjemahnyaJuz1-30,548
53Ibid,221.
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kerjasama.54 Bagiandariunsurorganisasiadalah

division of work,atau pembagian tugas yang

tentunya tugas tersebutsesuaidenga bidangnya

padamasing-masingbagian.55

c. Pelaksanaan(Tatbiq)

Pelaksanaan atau bisa dikatakan actuating

merupakansuatufungsipembimbingdanpemberian

pimpinansertapenggerakanorangagarkelompok

itu suka dan mau bekerja.Jadiyang menjadikan

penting adalah adanya sebuah tindakan

membimbing, mengarahkan menggerakkan para

pegawaiagar bekerja secara baik,tenang,dan

tekun.56Halinijugaditerangkandalam Al-Qur’anayat

2suratAl-Kahfi.

رَشِّبَيُوَ هُنْدُلَّ نمِّ ادًيدِشَ اسًأْبَ رَذِنيُلِّ امًيِّقَ

مْهُلَ نَّأَ تِحَٰلِصَّٰلٱ نَولُمَعْيَ نَيذِلَّٱ نَينِمِؤْمُلْٱ

انًسَحَ ارًجْأَ

“Sebagai bimbingan yang lurus, untuk
memperingatkanakansiksayangsangatpedihdari

54Ma’rufAbdullah,209.
55SunarjiHarahap,218.
56Ibid,218.
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sisi-Nya dan memberikan kabargembira kepada
orang-orang mukmin yang megerjakan kebajikan
bahwamerekaakanmendapatbalasanyangbaik.”57

Proses tatbiq (pelaksanaan) adalah

memberikan perintah, petunjuk, pedoman dan

nasehatserta keterampilan dalam berkomunikasi.

Merupakanintipenggeraksuatumanajemententang

hasilyangingindicapai,menentukanprinsip-prinsip

efisiensi,dankomunikasiyangbaik.58

Implementasi syariah dalam fungsi

pengarahan/pelaksanaan merupakan tugas utama

darifungsikepemimpinan.Fungsikepemimpinan

dianataranyasebagaipembimbing,pengarah,pemberi

solusidanfasilitator.Mencakuppemberianpendapat,

informasidansolusisdarisuatupermasalahayang

tentu saja selalu disandarkan pada syariah,yakni

dengandidukungolehadanyadalil,argumentasiatau

hujahyangkuat.Seorangpemimpinbertugasuntuk

memotivasi, mendorong kepada orang yang

dipimpinnyadalam suatuentitasataukelompok.Pada

setiap anggota juga harus dapatbersinergidalam

kesamaanvisi,misidantujuanorganisasi.Tentusaja

interkasiyang terjadiberada dalam koridoramar

57DepartemenAgamaRI,Al-Qur’andanTerjemahnya,293
58SunarjiHarahap,218.
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ma’rufdannahimunkar.59

d. Pengawasan/pengevaluasian(Ar-Riqobah)

Kegiatan pengevaluasian atau controlling

bertujuan untuk memeriksa apakah dalam

pelaksanaan tugas perencanaan semula telah

dikerjakandengantotal.Haliniuntukmengetahui

apakah terjadisuatu penyimpangan atau adanya

kekeliruandalam melaksanakanpedomanyangtelah

dibuat.

Ar-Riqobah yakni,mengetahuikejadian yang

sebenarnya dengan ketentuan dan ketetapan

peraturan,serta menunjuk secara tepatterhadap

dasar-dasar yang telah ditetapkan dalam

perencanaan semula untuk mencegah

penyelewengan, penyalahgunaan wewenang dan

semuabentukkebocoran.60

Pengevaluasian dalam pandangan Islam

dilakukan untuk meluruskan yang tidak lurus,

mengoreksiyang salah,dan membenarkan yang

59Ibid,229.
60Ibid,219.
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hak.61Selainituevaluasidalam Islam jugabertumpu

padatanggungjawabindividu,amanahdankeadilan.

Evaluasisebagaiproses untuk menjamin bahwa

tujuan-tujuan organisasidan manajemen tercapai,

menunjukkan adanyahubungan yang eratanatara

perencanaandanengevaluasian.62

Suatumanajemensudahbisadikatakantelah

memenuhisyariah,jika;yangpertama,manajemen

mementingkanperilakuyangterkaitdengannilai-nilai

keimanan dan ketauhidan.Kemudian yang kedua,

manajemensyariahmementingkanadanyastruktur

organisasi,63 terkaithalinibisadilihatpadaQS.Al-

An’am 6:65

مْكُيْلَعَ ثَعَبْيَ نأَ ىٰٓلَعَ رُدِاقَلْٱ وَهُ لْقُ

مْكُقِوْفَ نمِّ ابًاذَعَ وْأَ مْكُلِجُرْأَ تِحْتَ نمِ وْأَ

ضٍعْبَ سَأْبَ مكُضَعْبَ قَيذِيُوَ اعًيَشِ مْكُسَبِلْيَ ۗ

نَوهُقَفْيَ مْهُلَّعَلَ تِيَٰالْٱ فُرِّصَنُ فَيْكَ رْظُنٱ

61AbdulManan,MambangunIslam Kaffah,(MadridPustaka,2000),152dalam Buku
Ma’rufAbdullah,ManajemenBerbasisSyariah,(Yogyakarta:AswajaPressindo,2012),
305.

62Ma’rufAbdullah,ManajemenBerbasisSyariah,(Yogyakarta:AswajaPressindo,2012),
313.

63Ibid,219.
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“Katakanlah (Muhammad),“Dialah yang berkuasa
mengiimkan azab kepadamu,dariatas atau dari
bawahkakimuataudiamencampurkankamudalam
glongan-golongan (yang saling bertentangan)dan
merasakan kepada sebagian kamu keganasan
sebagianyanglain.”Perhatikanlah,bagaimanaKami
menjelaskanberulang-ulangtanda-tanda(kekuasan
Kami)agarmerekamemahami(nya).”64

Firman Allah tersebut menejlaskan bahwa,

dalam mengaturdunia,perananmanusiatidakakan

sama.Dan ketiga,manajemen syariahmembahas

soalsistem.Sistem iniditataagarperilakupelakudi

dalamnyaberjalandenganbaik.65

3. FungsiPerencanaan

Dalam ilmumanajemen,perencanaanmerupakan

salahsatufungsipokokmanajemenyangpertamaharus

dijalankan.Sebabtahapawaldalam melakukanaktivitas

perusahaan sehubungan dengan pencapaian tujuan

organisasi perusahaan, yakni dengan membuat

perencaaan.Merupakan suatu proses tahapan awal

penentuan tujuan organisasiatau perusahaan,yang

kemudian menyajikan dengan jelas program, cara

pelaksanaanprogram,danoperasiatautindakanyang

diperlukan untukmencapaitujuan perusahaan secara

64DepartemenAgamaRI,Al-Qur’andanTerjemahnya,135
65SunarjiHarahap,219.
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menyeluruh.66

4. FungsiPelaksanaan

Fungsi pelaksanaan atau bisa dikatakan

pengarahandilakukanuntukdapatmemberikanmotivasi

kepadasetiaporangyangdipimpinnya,agarperbuatan

merekadapatdilaksanakandenganbaikdansempurna,

tidakkelardaritanggungjawabdanwewenangnya,serta

sebagai fasilitator. Merupakan fungsi sosial yang

berhubungandenganinteraksiantaranggotakomunitas

dalam menjagasuasanakebersamaantim agartetap

sebagaiteam,yangmanasetiapanggotanyabersinergi

dalam kesamaanvisi,misi,dantujuanorganisasiatau

perusahaan.67

5. FungsiPengevaluasian

Mengevaluasi atau melakukan pengawasan

merupakan proses memonitoring aktivitas yang

memastikanaktivitas-aktivitasyangsudahdilaksanakan

sesuaidengan yang direncanakan dan memperbaiki

setiap deviasiyang signifikan.Ar-Riqobah merupakan

salah satu fungsidalam proses manajemen yang

66Ibid,221.
67Ibid,230.
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mencakup penafsiran dan pengembangn standar

pelaksanaan, pengukuran pelaksanaan, penilaian

pelaksanaan dan tindakan perbaikan bila mana

pelaksanaanberbedadenganrencana.Fungsimanajerial

pengawasan,mengukurdanmengoreksiprestasikerja

bawahan guna memastikan bahwa tujuan organisasi

disemua tingkat dan rencana yang didesain untuk

mencapainya,sedangatausudahdilaksanakan.68

6. Prinsip-prinsipManajemenSyariah

Perbuatanmanusiamenurutpendekatansyariah

dapatberbentukperbuatanibadahdandapatberbentuk

perbuatan mu’amalah.Suatu perbuatan ibadah pada

asalnya tidak boleh dilakukan kecualiada dalilatau

ketentuanyangterdapatpadaal-Qur’anataual-Hadist,

yangmenyatakanbahwaperbuatanituharusatauboleh

dilakukan kecuali ada dalil atau ketentuan yang

melarangnya.

Islam mewajibkan para penguasa bersifatadil,

jujurdanamanahdemiterciptanya(falah)kebahagiaan

manusiadan(hayatanthayyibah)kehidupanyangbaik,

yang sangat menekankan aspek persaudaraan

68Ibid,231.
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(ukhuwah),keadilan sosioekonomi,dan pemenuhan

kebutuhanspiritualumatmanusia.Umatmanusiayang

memilikikedudukan yang sama disisiAllah sebagai

khalifahdansekaligussebagaihamba-Nyayangtidak

dapatmerasakankebahagaiaandanketenanganbatin

kecualibilakebutuhan-kebutuhanmateriildanspiritual

telahdipenuhi.Tujuanutamasyariatadalahmemelihara

kesejahteraan manusia yang mencakup perlindungan

keimanan,kehidupan,akal,keturunan,danhartabenda

yangmenjadimashlahatbagimanusia.

Semua halyang dapatmenjamin pemenuhan

kebutuhan-kebutuhan yang secara spiritualdan fisik

sehat, pemenuhan kebutuhan ini akan menjamin

generasi sekarang dan yang akan datang dalam

kedamaian, kenyamanan, dan sehat serta mampu

memberikankontribusisecarabaikbagirealisasidan

kelanggenganfalahdanhayatanthayyibah.Olehkarena

kewajibanpelaksanaantersebut,makaparapenguasa

harusmenjalanakan manajemen yang baikdan sehat

sertamempelajariilmumanajemendemimencapaihasil

tugasyangbaik.69 Beberapaprinsip-prinsipmanajemen

yang relevasinya dengan syariah antara lain,sebagai

69Nizar,M.JurnalIstiqro:JurnalHukum Islam,EkonomidanBisnisPrinsi-prinsip
ManajemenSyariah(Pasuruan:UniversitasYudhartaPasuruan,2018),121-123.
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berikut;

a.Prinsip Ma’ruf Nahi Munkar dan Kewajiban

MenegakkanKebenaran

Setiap muslim wajib melakukan perbuatan yang

ma’ruf,yakniperbuatanyangbaikdanterpujiseperti

perbuatan tolong menolong, meningkatkan

kesejahteraan masyarakat,mempertinggiefisiensi,

dan lain-lain.Sedangkan perbuatan munkar(keji),

sepertikorupsi,suap,pemborosandansebagainya

harusdijauhidanbahkanharusdiberantas.Menyeru

kepada kebajikan (amar ma’ruf) dan mencegah

kemunkaran (nahimunkar) adalah wajib.Untuk

melaksanakan prinsip tersebut,ilmu manajemen

harus dipelajaridan dilaksanakan dengan sehat.

AjaranIslam adalahmetodeIlahiuntukmenegakkan

kebenarandanmenghapuskankebatilan,danuntuk

menciptakanmasyarakatyangadil,sejahterasertadi

ridhaiTuhan,kebenaranmenurutukurandannorma

Islam. Manajemen sebagai suatu metode

pengelolaanyangbaikdanbenaruntukmenghindari

kesalahan dan kekeliruan dan menegakkan

kebenaran. Yang mana menegakkan kebenaran
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adalah metode Allah yang harus ditaati oleh

manusia.70

b. MelakukanMusyawarah

Dalam menjalankan aktivitas manajerial,seorang

manajer harus selalu melakukan musyawarah,

konsultasi dan kerjasama dengan manajemen

atasannya,manajer yang setingkat dan dengan

bawahannya. Dalam teori manajemen Islami

menekankanbermusyawarahdankerjasamadalam

menanganipersoalan.71

c. KewajibanMenegakkanKeadilan

Hukum syariah mewajibkan kita menegakkan

keadilan,kapandandimanapun.Semuaperbuatan

harusdilakukandenganadil.Adildalam menimbang,

adildalam bertindak,danadildalam menghukum.

Adilituharusdilaksanakandimanapundandengan

keadaan apapun,baik diwaktu senang maupun

diwaktususah.Setiapmuslim haruslahberlakuadil

kepadadirinyasendirimaupunoranglain.72

70Ibid,123.
71Nawawi,Ismail.JurnalManajemenSyariah:SebuahPemikiran,Wacana,danRealita,(Al

-Qanun,2010)331.
72M.Nizar,123.
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d. KewajibanMenyampaikanAmanah

AllahdanRasul-Nyamemerintahkankepadasetiap

muslim untuk menyampaikan amanah. Allah

memerintahkanagarselalumenyampaikanamanat

dalam segala bentuknya,baikamanatperorangan

maupun amanatperusahaan,amanatrakyatdan

negara,ataupunamanatAllahdanummat.

Seorangmanajerperusahaanmerupakanpemegang

amanat dari pemegang sahamnya, yang wajib

mengelola perusahaan dengan baik, sehingga

menguntungkanpemegangsaham danmemuaskan

konsumennya. Sebaliknya, orang-orang yang

menyalahgunakanamanatadalahorang-orangyang

berdosa disisiAllah.Maka,hak dan kewajiban

seseorang dalam manajemen secara tegas diatur

dalam hukum syariahyangwajibdilaksanakandan

dikembangkan. Prinsip-prinsip manajemen yang

terdapat dalam al-Qur’an dan al-Hadist perlu

diterapkndalam praktek.Islam memberikeluwesan

untukber-ijtihaddenganilmupengetahuanmodern

sebagaipenunjang,sehingga dapatmendapatkan
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hasilyangmemuaskan.73

73Ibid,124.



50


